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ABSTRAK 
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Nama   : Evi Anastasia 

Program Kekhususan : Program Kekhususan Praktisi hukum 

Judul : Penghentian Penyidikan Berdasarkan Asas Oportunitas Oleh 

Jaksa Agung 

 

Skripsi ini membahas mengenai penghentian penyidikan berdasarkan asas oportunitas 

oleh Jaksa Agung. Penyidikan merupakan tahap yang penting dalam proses penyelesaian 

perkara pidana. Keberhasilan penyidikan menentukan keberhasilan penuntutan dan 

sebaliknya penyidikan yang gagal akan membuat penuntutan menjadi gagal. Instansi 

penyidik dan penuntut mempunyai hubungan koordinasi fungsional dalam menyelesaikan 

perkara pidana. Mereka bertindak berdasarkan fungsi dan wewenang masing-masing 

berdasarkan prinsip diferensiasi fungsional. Jaksa Agung sebagai penuntut umum tertingi 

mempunyai hak dan wewenang untuk menyampingkan perkara berdasarkan asas 

oportunitas atau kepentingan umum. Penyampingan perkara tersebut menyebabkan 

peniadaan penuntutan. Peraturan perundang-undangan di Indoensia tidak mengatur 

apakah asas oportunitas boleh diterapkan dalam tahap penyidikan dan menyebabkan 

penghentian penyidikan. 

 

 

Kata kunci: 

Penyidikan, Asas Oportunitas. 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Evi Anastasia 

Study Program : PK III 

Title :Cease of Investigation by The General Attorney with Opportunity 

Principle  

 

 

This bachelor Thesis explains The Cease of Investigation by The General Attorney with 

Opportunity Principle which happened in Indonesian trial systems. Investigation is 

important part of Trial Process. The Successful of Investigation influencing the 

successful of prosecution. Investigator and Prosecutor have functional coordination in 

trial process. They act with their function and authority by their functional coordination 

principle. General attorney as high prosecutor have authority to cease prosecution by 

opportunity principle or interest public. The regulation in Indonesia not put in order about 

opportunity principle must be applied in investigation process and have consequence 

cease investigation. 

Keywords: 

Investigation, Principle of Opportunity 
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